BAB IV

KESIMPULAN

Sebuah karya tari harus dapat berbicara mengenai siapa penciptanya, dan
bagaimana latar belakang kehidupan seniman tersebut terhadap hasil karya
tarinya. Untuk itu dapat dilihat dari sudut pandang secara sosio-historis.

Supriyadi, adalah putra daerah Banyumas yang dilahirkan di Purbalingga
pada tanggal 22 Maret 1947. la dilahirkan dari keluarga bukan seniman, namun
senang berkesenian. Kesenangannya untuk berkesenian itu dimulai ketika ia
masih duduk di bangku Sekolah Menengah Pertama sampai sekarang dan menetap
di Yogyakarta.

Pengalaman-pengalaman ~ yang ~didapat sejak mulai  belajar menari,
menjadikannya sebagai bekal dalam meniti karirnya di bidang seni tari. Selain
pengalaman-pengalaman yang bersifat estetis, tidak ketinggalan adalah bakat seni
yang mengalir dalam jiwa seorang seniman. Bakat merupakan salah satu faktor
pendukung dalam berproses kreatif yang nantinya akan menghasilkan sebuah
karya tari.

Supriyadi yang pernah aktif di Pusat Latihan Tari Bagong Kussudiardja
untuk menimba ilmunya di bidang seni tari, memperoleh jalan dan wadah yang
terbaik dalam mengembangkan bakat seninya. Jalan dan wadah diketemukannya
ketika ia ingin menunjukkan identitas dirinya melalui sebuah karya tari. Hasil
karyanya dicapai dengan mengangkat tradisi kebudayaan daerahnya, yaitu

Banyumas.
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Karya tari yang diciptakan Supriyadi kebanyakan berangkat dari kesenian
yang ada di Banyumas. Hal itu dapat dimengerti karena ia adalah putra Banyumas
yang mempunyai kepedulian tinggi terhadap kebudayaan Banyumas.
Keinginannya ini merupakan tujuan Supriyadi dalam menciptakan angan-
angannya membuat tari yang berorientasi pada gaya Banyumas, yang meliputi
etnik Banyumasan. Banyumas sebagai daerah titik temu antara tiga sumber
kebudayaan daerah, yaitu Sunda, Surakarta dan Yogyakarta, maka Banyumas
terakulturasi oleh tiga sumber kebudayaan daerah tersebut_? yang akhirnya muncul
sebuah kebudayaan baru dengan nama gaya Banyumasan.

Berorientasi pada gaya Banyumasan inilah, Supriyadi menciptakan karya-
karya tarinya yang berpijak pada tradisi kerakyatan, yaitu kesenian Banyumasan
sendiri, Ciri-ciri- tari gaya Banyumasan karya Supriyadi selalu menggunakan
gerak-gerak tari tradisi kerakyatan, bebas dalam mengekspresikaannya, serta
mengarah ke humoris atau gecu/. Selain itu dalam menciptakan sebuah karya, ia
telah membakukan nama-nama motif gerak untuk mengingatnya dalam menyusun
gerak tari. Penamaan motif gerak yang digunakan diambil dari nama-nama tokoh
wayang yang menjadi-idola masyarakat Banyumas, yaitu Bawor. Oleh karena itu
dengan membakukan nama-nama motif geraknya diharapkan orang mempelajari
tariannya, terutama menjadi lebih mudah dalam menghafalkan urutan geraknya.

Supriyadi memiliki ide penciptaan tari karena ia dimotivasi oleh beberapa
rangsang, di antaranya adalah ide kreatif dan rangsang kreatif yang meliputi
rangsang visual, rangsang dengar, rangsang kinestetis, dan rangsang ide atau

gagasan. Dari kesemua rangsang ini yang kemudian ia menemukan konsep dasar
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garapan tarinya untuk dikembangkan menjadi sebuah komposisi tari. Lahimya tari
Cepet-Cipit karya Supriyadi berawal dari rangsang wvisual pada kesenian
Banyumas, yaitu Ebeg. Dari kesenian Ebeg, terciptalah sebuah karya tari yang
diberi nama tari Cepetan. Tari Cepetan ini bersumber pada kesenian Ebeg,
khususnya pada penari “Cepet”. Pada waktu itu ia membuat tarian ini atas dasar
pesanan. Dalam kelanjutannya, tari Cepetan berganti nama menjadi tari Cepet-
Cipit. Hal ini dikarenakan adanya tuntutan pertunjukan yang diinginkan oleh
gurunya untuk memberi pasangan pada tari Cepetan. Maka diberilah pasangan
yaitu putri, dengan nama Cipit. Karena Cepet diibaratkan dengan laki-laki, maka
pasangannya adalah Cipit, yang merupakan pengulangan dari kata dasar Cepet.

Tari ini pertama kali muncul, berkembang, dan dikenal oleh masyarakat
di Yogyakarta. Pada waktu itu yang menyarankan tari Cepetan diberi pasangan
adalah Bagong Kussudiardja, di saat itu Supriyadi masih menjadi cantriknya. Tari
Cepet-Cipit sering dipentaskan pada acara hajatan, penyambutan tamu, maupun
sebagai tari hiburan atau pergaulan. Kadang-kadang penonton diajak menari
bersama untuk ngibing yang dipandu oleh penari Cepet-Cipit itu.

Koreografer merasakan bahwa proses penciptaannya dirasakan sangat
cepat dan mudah. Dalam menciptakan suatu karya tari dibutuhkan cara yang tepat,
yang dilakukan oleh penata tari. Suatu karya yang murni diperlukan kreativitas di
dalam setiap tahap penciptaan tari. Dalam menciptakan tari Cepetan Supriyadi
telah mempunyai banyak pengalaman tentang seni, sehingga dari pengalamannya

itu menjadikan ia tidak banyak mendapat hambatan dalam mencipta tari ini.
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Berangkat dari tari Cepetan itu, hadirlah peran putri untuk menambah ramai
pertunjukan tari Cepetan.

Sebuah proses kreatif yang jujur, berani, disiplin, akan menghasilkan
sebuah karya tari yang murni, yang nantinya mampu menjelaskan siapa
penciptanya. Untuk itu faktor-faktor yang ikut mendukung dalam proses
penciptaan adalah bakat seni, pengalaman estetis, dan fasilitas yang ikut
mendukung. Tanpa ketiga faktor tersebut, sebuah karya tari masih belum bisa
dikatakan baik, karena sebuah proses kreatif membutuhkan banyak dukungan baik
dari luar maupun dari dalam dirinya sendiri.

Proses kreatifnya untuk menampilkan peran putri dengan memberinya
pengembangan mengenai  bentuk variasi gerak yang sudah ada dengan
menggunakan segi aksi, usaha, ruang, dan tata hubungan yang dapat terlihat dari
perbedaan penari putra dan penari putri. Untuk itu dari satu motif dapat
dikembangkan menjadi bermacam-macam variasi bentuk yang digunakan penari

putri dari gerak penari putra.
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